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PRAKATA

enyusunan karya ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk

memperkuat landasan keilmuan pendidikan Islam di era modern yang
diwarnai perkembangan sains, teknologi, dan globalisasi. Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK) sebagai lembaga akademik yang berperan
penting dalam mencetak pendidik profesional di lingkungan Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara, memerlukan kerangka keilmuan yang
kokoh dan terstruktur. Oleh karena itu, penyusunan Body of Knowledge
(BOK) menjadi langkah strategis dalam merumuskan peta keilmuan, arah
kurikulum, dan kompetensi lulusan yang berkarakter Islami sekaligus
adaptif terhadap perubahan zaman.

Dalam proses penyusunan karya ini, penulis berusaha mengkaji
berbagai dimensi teoretis dan praktis terkait Body of Knowledge (BOK)
dalam pendidikan Islam, mulai dari konsep dasar, fungsi, serta tantangan
penyusunannya, hingga penerapan nya dalam konteks integrasi ilmu
dan teknologi. Kajian ini juga berupaya menguraikan keterkaitan antara
BOK dengan epistemologi Islam, integrasi kurikulum Islam dan sains
modern, serta relevansi nya dengan tantangan abad ke-21 yang menuntut
fleksibilitas, kreativitas, dan kemandirian dalam pengembangan kurikulum
pendidikan Islam.

Karya ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam
penguatan paradigma keilmuan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) UIN Sumatera Utara Medan, terutama dalam membangun

integrasi antara nilai-nilai keislaman, keilmuan modern, dan pendekatan



Wahdatul ‘Ulum sebagai ciri khas pengembangan ilmu di perguruan tinggi
Islam. Selain itu, diharapkan pula dapat menjadi rujukan bagi dosen,
mahasiswa, dan peneliti dalam memahami serta mengimplementasikan
BOK secara komprehensif di bidang pendidikan Islam.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih memiliki
keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan karya ini
di masa mendatang. Semoga tulisan ini memberikan manfaat dan menjadi
kontribusi kecil bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
penguatan epistemologi pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai
tauhid dan integrasi keilmuan.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, para dosen, rekan sejawat, serta semua pihak yang
telah memberikan dukungan, baik secara moral maupun akademik, dalam
proses penyusunan karya ini. Semoga Allah Swt. senantiasa meridhai
setiap langkah dan niat kita dalam menegakkan nilai-nilai ilmu dan
pendidikan yang berlandaskan iman dan amal saleh.



PENGANTAR EDITOR

egala puji bagi Allah Swt. Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan
Srahmat, karunia, dan taufik-Nya. Dengan izin-Nya, karya ilmiah
berjudul “Body of Knowledge: Menata Ilmu, Menyatu dalam Wahdatul
‘Ulum” ini dapat terselesaikan dengan baik. Penelitian yang disajikan
dalam buku ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenai konsep, elemen-elemen utama, proses pengembangan, landasan
epistemologis, serta peran Body of Knowledge (BOK) Pendidikan Islam
dalam penguatan kurikulum, peningkatan kualitas penelitian, dan
pengembangan mutu lulusan di lingkungan FITK UINSU.

Dalam perjalanannya, penulis telah melalui serangkaian proses ilmiah
yang melibatkan pengumpulan data melalui wawancara dengan para dosen
senior maupun muda, observasi terhadap aktivitas akademik, serta telaah
dokumen kelembagaan. Upaya tersebut menghasilkan gambaran yang
utuh mengenai dinamika keilmuan Pendidikan Islam di FITK, sekaligus
membuka ruang refleksi atas arah pengembangan strategi pendidikan yang
lebih integratif, kontekstual, dan berorientasi pada kualitas.

Sebagai editor, saya memandang bahwa penelitian ini memiliki
nilai signifikan dalam memperkuat fondasi keilmuan BOK Pendidikan
Islam dan menegaskan identitas akademik FITK. Semoga karya ini dapat
menjadi rujukan inspiratif bagi para akademisi, peneliti, pendidik, dan
praktisi pendidikan Islam di Indonesia.

Akhirnya, marilah kita memohon kepada Allah Swt. agar senantiasa
memberkahi setiap ikhtiar yang dilakukan demi kemajuan ilmu



pengetahuan dan kemaslahatan umat. Semoga buku ini memberikan
manfaat seluas-luasnya. Aamiin.

Medan, November 2025

Editor,
Mujhirul Iman, M.Pd
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BADB 1

KONSEP BODY OF KNOWLEDGE (BOK)

Definisi Body Of Knowledge (BOK)

Body of Knowledge (BOK) pada hakikatnya dipahami sebagai suatu
himpunan pengetahuan yang disusun secara sistematis, terstruktur, dan
terorganisasi, yang merepresentasikan fondasi keilmuan suatu disiplin dan
menjadi rujukan utama bagi pengembangan teori, praktik, serta standar
kompetensi dalam bidang tersebut. Booth (2003) mendefinisikan BOK
sebagai seperangkat pengetahuan yang mencakup teori, prinsip, konsep,
dan praktik yang telah diterima secara luas oleh komunitas akademik
maupun profesional, sehingga BOK berfungsi sebagai kerangka acuan
bersama dalam penyelenggaraan pendidikan, penyusunan kurikulum,
pelaksanaan pembelajaran, pengembangan profesi, serta penguatan arah
dan fokus penelitian dalam suatu bidang keilmuan tertentu.

Lebih lanjut, Roux (2016) menegaskan bahwa BOK tidak sekadar

berisi daftar materi atau kompetensi, melainkan harus mencerminkan
struktur internal dari suatu disiplin ilmu secara utuh, yang meliputi dimensi



2

ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Dimensi ontologis berkaitan
dengan objek kajian dan realitas apa yang dipelajari, dimensi epistemologis
menyangkut cara, metode, dan sumber perolehan pengetahuan, sedangkan
dimensi aksiologis menekankan tujuan, nilai, dan kebermanfaatan dari
pengetahuan tersebut. Dalam konteks pendidikan Islam, ketiga dimensi
ini memiliki signifikansi yang sangat kuat, karena BOK tidak hanya
diarahkan pada penguasaan pengetahuan teknis dan akademik, tetapi juga
pada pembentukan orientasi nilai yang bersumber dari ajaran dan etika
keislaman sebagai kerangka utama pengembangan keilmuan.

Sejalan dengan hal tersebut, Sardar (2004) menekankan bahwa dalam
tradisi keilmuan Islam, BOK tidak dapat dilepaskan dari kerangka tauhid
dan adab, karena ilmu pengetahuan dalam Islam dipahami sebagai sarana
untuk membentuk manusia yang beradab dan bertanggung jawab secara
moral, bukan semata-mata individu yang cerdas secara intelektual. Oleh
karena itu, pengembangan BOK dalam pendidikan Islam menuntut
pendekatan integratif yang mampu menyinergikan ilmu-ilmu yang
bersumber dari wahyu (naqliyah) dengan ilmu-ilmu rasional dan empiris
(agliyah), sehingga tercipta kesatuan ilmu yang utuh, harmonis, dan
relevan dengan kebutuhan umat serta tantangan zaman.

Pandangan ini diperkuat oleh Al-Attas (1980) yang menyatakan bahwa
pengetahuan dalam Islam memiliki dimensi metafisis yang mendalam,
sehingga tidak semua pengetahuan memiliki nilai yang sama dalam
membentuk manusia dan peradaban. la membedakan antara ilmu yang
bermanfaat (al-‘ilm al-nafi’) dan ilmu yang tidak bermanfaat, dengan
menegaskan bahwa ilmu yang sejati adalah ilmu yang mengarahkan
manusia kepada pengenalan akan hakikat diri, alam, dan Tuhan, serta
menumbuhkan kesadaran untuk beribadah dan menghambakan diri
kepada Allah. Dengan demikian, BOK dalam pendidikan Islam harus
disusun berdasarkan prinsip bahwa seluruh cabang ilmu, baik agama
maupun umum, pada akhirnya bermuara pada tujuan transendental dan
etis, bukan sekadar pencapaian utilitarian atau teknokratis.

Body Of Knowledge
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BAD 11

BOK DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Landasan Filosofis BOK Pendidikan Islam

Landasan filosofis Body of Knowledge (BOK) dalam pendidikan Islam
berpijak pada pandangan dunia (Islamic worldview) yang menempatkan
ilmu pengetahuan sebagai sarana integral untuk membentuk manusia
paripurna (insan kamil), yaitu manusia yang seimbang antara dimensi
spiritual, intelektual, moral, dan sosial. BOK pendidikan Islam
dikonstruksikan melalui integrasi yang harmonis antara wahyu (naqli)
sebagai sumber kebenaran absolut, rasio (‘aqli) sebagai instrumen
penalaran kritis, serta pengalaman manusia (ijtihadi) sebagai bentuk
aktualisasi dan pengujian pengetahuan dalam realitas kehidupan. Dalam
perspektif ini, ilmu tidak dipahami semata-mata sebagai akumulasi fakta
atau keterampilan teknis, melainkan sebagai sistem nilai yang menuntun
manusia menuju kebenaran hakiki, yakni pengenalan (ma‘rifah) dan
pengabdian (‘ubtdiyyah) kepada Allah Swt. sebagaimana ditegaskan oleh
Al-Attas (1980) bahwa tujuan akhir ilmu dalam Islam adalah pembentukan
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manusia beradab yang sadar akan posisinya di hadapan Tuhan, alam, dan

sesama manusia.

Secara ontologis, BOK pendidikan Islam berlandaskan tauhid sebagai
prinsip fundamental yang menyatukan seluruh realitas dan cabang
pengetahuan ke dalam satu kesatuan makna. Tauhid tidak hanya berfungsi
sebagai doktrin teologis, tetapi juga sebagai kerangka ontologis yang
menegaskan bahwa seluruh ilmu bersumber dari Allah Swt. dan karenanya
harus diarahkan untuk kemaslahatan serta pengabdian kepada-Nya. Dari
sisi epistemologis, BOK pendidikan Islam dibangun di atas epistemologi
Islam yang mengakui pluralitas sumber pengetahuan, yaitu wahyu,
akal, dan pengalaman empiris, yang saling melengkapi dan tidak saling
menegasikan. Sardar (2004) menegaskan bahwa keunikan epistemologi
Islam terletak pada kemampuannya mengintegrasikan rasionalitas dengan
spiritualitas, sehingga proses keilmuan tidak terlepas dari orientasi etis
dan transendental.

Sementara itu, secara aksiologis, BOK pendidikan Islam menempatkan
nilai-nilai adab dan akhlak sebagai fondasi utama dalam pemanfaatan
dan pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu dalam Islam tidak bersifat
netral nilai, melainkan selalu terikat pada tujuan moral dan sosial, yakni
mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan keberadaban. Oleh karena itu,
pengembangan BOK pendidikan Islam harus senantiasa memperhatikan
dimensi etis dan spiritual agar ilmu yang diajarkan tidak hanya melahirkan
kompetensi akademik, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian
peserta didik yang berakhlak mulia.

Dalam konteks historis dan kontemporer, Azra (2002) menekankan
bahwa pendidikan Islam yang berakar pada khazanah keilmuan klasik
Islam sesungguhnya memiliki potensi besar untuk dikembangkan
menjadi sistem pendidikan yang holistik dan integratif. Namun demikian,
dalam praktik kelembagaan, BOK pendidikan Islam di banyak institusi
masih belum dirumuskan secara sistematis dan komprehensif, sehingga
cenderung bersifat pragmatis dan adaptif terhadap standar kurikulum
nasional tanpa kejelasan kerangka filosofis dan keilmuannya. Kondisi ini

Body Of Knowledge
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BAD 111

EPISTEMOLOGI ISLAM DAN ILMU
PENGETAHUAN

Sumber Pengetahuan Islam

Epistemologi sebagai salah satu cabang utama filsafat ilmu memiliki fokus
kajian yang mencakup pertanyaan-pertanyaan fundamental mengenai
asal-usul pengetahuan, struktur internal pengetahuan, tingkat kebenaran
dan validitasnya, serta batas-batas kemampuan manusia dalam mengetahui
realitas. Dalam perspektif Islam, epistemologi tidak dipahami secara
sempit sebagai upaya menjelaskan mekanisme kognitif manusia dalam
memperoleh pengetahuan semata, melainkan juga mencakup dimensi
teleologis dan etis, yakni pertanyaan mengenai tujuan penggunaan
pengetahuan serta nilai moral yang melekat pada ilmu itu sendiri. Al-
Attas (1980) menegaskan bahwa ilmu dalam Islam selalu terkait dengan
tanggung jawab moral dan spiritual, sehingga pengetahuan tidak pernah
bersifat netral nilai, melainkan selalu terikat pada orientasi pembentukan

17
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keadaban manusia dan pengakuan terhadap keteraturan kosmik yang
bersumber dari Tuhan.

Dalam kerangka epistemologi Islam, wahyu (nagli) ditempatkan
sebagai sumber pengetahuan yang paling utama dan fundamental, karena
wahyu dipahami sebagai kebenaran absolut yang berasal langsung dari
Allah sebagai sumber segala realitas dan pengetahuan. Wahyu berfungsi
tidak hanya sebagai pedoman normatif dalam aspek akidah dan ibadah,
tetapi juga sebagai rujukan nilai dan kerangka interpretatif bagi seluruh
aktivitas intelektual manusia. Di bawah wahyu, akal (aql) memiliki peran
yang sangat penting sebagai instrumen rasional yang memungkinkan
manusia memahami, menafsirkan, dan mengembangkan pengetahuan
secara sistematis dan logis, namun tetap berada dalam koridor nilai-nilai
tauhid. Selain akal, indera (hiss) berfungsi sebagai sarana empiris untuk
menangkap realitas alam melalui pengalaman dan observasi, sedangkan
intuisi atau pengetahuan batin (‘irfani) menjadi sumber pengetahuan
yang berkaitan dengan kedalaman spiritual dan pengalaman eksistensial
manusia. Keempat sumber pengetahuan ini wahyu, akal, indera, dan
intuisi tidak berdiri secara terpisah, melainkan saling melengkapi dalam
suatu sistem epistemologi yang hierarkis dan integral.

Karakter epistemologi Islam ini secara mendasar berbeda dengan
epistemologi Barat modern yang cenderung menempatkan rasio atau
pengalaman empiris sebagai sumber pengetahuan dominan, sering kali
dengan mengesampingkan dimensi transendental dan metafisik. Nasr
(2006) menunjukkan bahwa dominasi rasionalisme dan empirisme dalam
tradisi Barat telah melahirkan pandangan ilmu yang sekuler dan terpisah
dari nilai-nilai spiritual, sehingga ilmu berkembang secara instrumental
dan pragmatis tanpa orientasi moral yang jelas. Sebaliknya, dalam Islam,
sebagaimana ditegaskan oleh Al-Attas, ilmu dipahami sebagai sarana
penanaman adab, yakni pengenalan dan pengakuan terhadap posisi segala
sesuatu secara proporsional dalam tatanan ciptaan Allah. Oleh karena itu,
epistemologi Islam bersifat teosentris, karena seluruh aktivitas keilmuan

Body Of Knowledge
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BADB IV

INTEGRASI KURIKULUM ISLAM
DAN SAINS MODERN

Sejarah dan Landasan Filosofis Integrasi limu

Integrasi kurikulum Islam dan sains modern merupakan suatu ikhtiar
epistemologis dan pedagogis yang berorientasi pada penyatuan dua arus
keilmuan yang dalam perkembangan modern sering dipersepsikan sebagai
entitas yang terpisah, yakni ilmu keagamaan (ulumuddin) dan ilmu-
ilmu umum atau kealaman (al-‘ulum al-kauniyyah). Upaya integrasi ini
bertolak dari kesadaran bahwa pemisahan ilmu berdasarkan dikotomi
sakral-profan, atau agama-sains, tidak hanya melahirkan fragmentasi
pengetahuan, tetapi juga berimplikasi pada terbentuknya sistem
pendidikan yang reduksionistik dan kehilangan dimensi kemanusiaan
serta spiritualitas. Oleh karena itu, tujuan utama integrasi kurikulum
adalah membangun sistem pendidikan Islam yang bersifat holistik dan
komprehensif, yang mampu merespons tantangan perkembangan ilmu

25



26

pengetahuan dan teknologi modern tanpa melepaskan akar teologis dan
nilai-nilai transendental yang bersumber dari wahyu.

Secara historis, tradisi keilmuan Islam klasik menunjukkan bahwa
integrasi ilmu bukanlah gagasan baru, melainkan telah menjadi praktik
epistemik yang mengakar kuat dalam peradaban Islam. Para ilmuwan
Muslim klasik seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Al-Ghazali merupakan
figur intelektual yang merepresentasikan kesatuan antara rasionalitas,
empirisme, dan spiritualitas. Mereka mengembangkan berbagai disiplin
ilmu, mulai dari kedokteran, filsafat, logika, matematika, hingga teologi
dalam satu kerangka pandang yang menyatukan akal dan wahyu sebagai
sumber pengetahuan yang saling melengkapi. Dalam konteks ini,
pendidikan Islam klasik tidak mengenal dikotomi antara ilmu dunia
dan ilmu akhirat, karena seluruh aktivitas intelektual dipahami sebagai
bagian dari ikhtiar manusia untuk memahami ayat-ayat Allah, baik yang
bersifat gauliyyah maupun kauniyyah (Rosenthal, 1970). Kesatuan ini
menunjukkan bahwa integrasi ilmu pada masa klasik bukan sekadar
pendekatan kurikuler, melainkan merupakan manifestasi dari pandangan
hidup (worldview) Islam yang memandang realitas secara utuh dan
terpadu.

Namun demikian, dinamika sejarah modern membawa perubahan
signifikan terhadap struktur keilmuan di dunia Islam. Pengalaman
kolonialisme dan penetrasi modernisasi sekuler telah mendorong
terjadinya pemisahan sistemik antara pendidikan agama dan pendidikan
umum. Model pendidikan kolonial yang diperkenalkan di berbagai negara
Muslim cenderung mengadopsi paradigma positivistik dan sekuler, yang
memisahkan pengetahuan dari nilai-nilai agama. Akibatnya, lembaga
pendidikan Islam mengalami krisis epistemologis, di mana ilmu-ilmu
keagamaan sering dipersepsikan sebagai kurang ilmiah dan tidak relevan
dengan kebutuhan zaman, sementara ilmu-ilmu modern dianggap netral
nilai dan terlepas dari dimensi spiritual. Kondisi ini juga tercermin di
Indonesia, di mana dualisme sistem pendidikan melahirkan lulusan
yang unggul secara teknis tetapi miskin orientasi moral, atau sebaliknya
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BAB V

KETERKAITAN BODY OF KNOWLEDGE
(BOK) DAN TANTANGAN ABAD KE-21
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Urgensi BOK dalam Konteks Abad ke-21

Abad ke-21 ditandai oleh percepatan perubahan yang sangat signifikan
dalam berbagai dimensi kehidupan manusia, terutama pada aspek
teknologi, ekonomi, sosial, dan budaya, yang secara kolektif membentuk
lanskap peradaban global yang semakin kompleks, dinamis, dan saling
terhubung. Perkembangan digitalisasi, kemajuan kecerdasan buatan
(artificial intelligence), ekspansi globalisasi nilai, meningkatnya krisis
lingkungan, serta menguatnya pluralisme budaya dan identitas, telah
menghadirkan tantangan baru yang tidak lagi dapat direspons dengan
pendekatan pendidikan yang bersifat statis, tekstual, dan parsial. Dalam
konteks inilah, urgensi pembaruan body of knowledge (BOK) pendidikan
Islam menjadi semakin nyata, karena pendidikan Islam dituntut tidak
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hanya berfungsi sebagai wahana transmisi pengetahuan keagamaan secara
normatif, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membekali peserta
didik dengan kemampuan adaptif, reflektif, dan transformatif agar mampu
berinteraksi secara konstruktif dengan realitas global yang terus berubah.

BOK pada hakikatnya merupakan kerangka sistematis yang
merepresentasikan struktur, substansi, serta arah pengembangan
keilmuan suatu bidang secara terorganisasi dan berkelanjutan. Dalam
pendidikan Islam, BOK tidak sekadar memuat daftar materi ajar atau
disiplin ilmu keislaman yang harus dikuasai, melainkan mencerminkan
cara pandang epistemologis tentang bagaimana pengetahuan diproduksi,
divalidasi, dan diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, BOK
pendidikan Islam abad ke-21 harus dipahami sebagai fondasi konseptual
yang mengintegrasikan antara dimensi kognitif (apa yang diketahui),
afektif (nilai dan sikap), serta praksis sosial (bagaimana pengetahuan
itu diimplementasikan), sehingga pendidikan Islam tidak terjebak pada
orientasi hafalan semata, tetapi mampu melahirkan insan yang berilmu,
beradab, dan berdaya saing.

Urgensi BOK dalam konteks abad ke-21 juga berkaitan erat dengan
kebutuhan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam ke dalam
respons terhadap berbagai persoalan global yang bersifat lintas batas dan
multidimensional. Tantangan seperti etika penggunaan teknologi digital,
dampak sosial kecerdasan buatan, degradasi lingkungan, ketimpangan
ekonomi, serta konflik berbasis identitas menuntut pendekatan keilmuan
Islam yang tidak hanya normatif-dogmatis, tetapi juga argumentatif,
kontekstual, dan solutif. Dalam hal ini, BOK pendidikan Islam berperan
penting sebagai instrumen yang menjembatani antara ajaran Islam yang
bersumber dari wahyu dengan realitas empiris yang terus berkembang,
sehingga nilai-nilai Islam tidak berhenti pada tataran wacana moral,
melainkan mampu diwujudkan dalam sikap, kebijakan, dan praktik sosial
yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Sebagaimana ditegaskan oleh Budiman etal. (2025), BOK pendidikan
Islam tidak hanya berfungsi untuk menjelaskan what to know, tetapi juga
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BAD VI

INTEGRASI TEKNOLOGI KE DALAM
BODY OF KNOWLEDGE (BOK)
PENDIDIKAN ISLAM

Transformasi Digital dalam BOK Pendidikan Islam

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang secara
fundamental mengubah hampir seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk di dalamnya sistem pendidikan, pola transmisi ilmu
pengetahuan, serta relasi antara pendidik, peserta didik, dan sumber
belajar. Dalam konteks pendidikan Islam, perkembangan teknologi
digital tidak lagi dapat dipahami sebagai sekadar instrumen pendukung,
melainkan telah bertransformasi menjadi kebutuhan struktural yang
menuntut penyesuaian mendasar pada kerangka keilmuan dan praktik
pedagogis. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam
bukan lagi bersifat opsional, tetapi merupakan suatu keniscayaan yang
harus direspons secara serius dan sistematis melalui penyusunan Body of
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Knowledge (BOK) pendidikan Islam yang visioner, adaptif, dan relevan
dengan tantangan abad ke-21.

BOK pendidikan Islam perlu dirancang ulang dengan memasukkan
pemanfaatan dan pengembangan teknologi digital sebagai bagian
integral dari keseluruhan proses belajar, mengajar, dan riset, tanpa
menghilangkan karakter epistemologis dan spiritual yang menjadi ciri khas
pendidikan Islam. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah membuka peluang yang sangat luas bagi pendidikan Islam
untuk memperluas jangkauan dakwah, mempercepat penyebaran
ilmu keislaman, serta menghadirkan inovasi pembelajaran yang lebih
kontekstual, interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.
Dalam kerangka ini, kurikulum dan struktur keilmuan pendidikan Islam
dituntut untuk melakukan revisi dan pembaruan konten BOK agar selaras
dengan dinamika perkembangan teknologi dan perubahan pola belajar
masyarakat Muslim kontemporer.

Pada level substantif, BOK pendidikan Islam abad ke-21 harus
mencakup penguasaan literasi digital sebagai kompetensi dasar,
pemahaman mengenai keamanan siber dalam pengelolaan data dan
interaksi pembelajaran daring, serta internalisasi etika digital Islami sebagai
landasan moral dalam pemanfaatan teknologi. Selain itu, pengenalan dan
penguasaan teknologi mutakhir seperti Learning Management System
(LMS), Artificial Intelligence (AI), serta berbagai aplikasi pembelajaran
berbasis mobile dan cloud computing perlu diposisikan sebagai domain
keilmuan baru yang sah dan strategis dalam pendidikan Islam. Domain
ini tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis penggunaan teknologi,
tetapi juga mencakup analisis kritis terhadap implikasi pedagogis, sosial,
dan keagamaan dari pemanfaatan teknologi tersebut, sehingga dapat
dirumuskan secara akademik, sistematis, dan berkelanjutan sebagaimana
menurut Thsan, Sukino, dan Usman (2024).

Dengan demikian, transformasi digital dalam BOK pendidikan
Islam meniscayakan perubahan paradigma keilmuan yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan teknologi semata, tetapi juga pada
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BADB VII

KURIKULUM INDEPENDEN DAN MANDIRI
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Prinsip Kurikulum Mandiri

Prinsip kurikulum mandiri berpijak pada pemahaman bahwa kurikulum
merupakan konstruksi keilmuan dan pedagogis yang tidak bersifat netral,
melainkan lahir dari visi, nilai, dan orientasi institusi pendidikan yang
menyusunnya, sehingga pengembangannya harus dilakukan secara
otonom dengan mempertimbangkan karakteristik kelembagaan, arah
pengembangan keilmuan, kebutuhan peserta didik, serta dinamika sosial,
budaya, dan teknologi yang terus berkembang. Dalam kerangka ini,
kurikulum mandiri tidak dimaknai sebagai pelepasan diri dari kebijakan
nasional, melainkan sebagai upaya kreatif dan bertanggung jawab untuk
menerjemahkan standar dan kebijakan pendidikan ke dalam desain
kurikulum yang lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi komunitas
belajar yang dilayaninya.
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Dalam pendidikan Islam, prinsip kurikulum mandiri menjadi
sangat strategis karena memungkinkan institusi pendidikan Islam baik
madrasah maupun perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI) untuk
tidak sekadar berperan sebagai pelaksana teknis kurikulum nasional yang
bersifat seragam, tetapi juga sebagai subjek epistemik yang secara sadar
membangun dan mengembangkan identitas keilmuan Islam yang khas.
Melalui kurikulum mandiri, pendidikan Islam memiliki ruang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, tradisi keilmuan klasik, serta
kebutuhan kontemporer umat ke dalam struktur pembelajaran, sehingga
kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai perangkat administratif, tetapi
juga sebagai instrumen pembentukan worldview Islam yang kritis,
moderat, dan responsif terhadap tantangan zaman.

Prinsip kurikulum mandiri juga selaras dengan semangat Merdeka
Belajar yang menekankan fleksibilitas, kemandirian, dan keberpihakan
pada kebutuhan peserta didik sebagaimana digaungkan dalam kebijakan
pendidikan nasional. Kurikulum mandiri memberikan keleluasaan bagi
institusi pendidikan Islam untuk merancang tujuan pembelajaran, capaian
pembelajaran lulusan, serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik Muslim, latar sosial-budaya lokal, dan kebutuhan
riil masyarakat. Dengan demikian, proses pendidikan tidak lagi terjebak
dalam pola transmisi pengetahuan yang kaku, melainkan bergerak menuju
pembelajaran yang memanusiakan manusia, memberdayakan potensi
peserta didik, dan mendorong pengembangan kompetensi intelektual,

spiritual, sosial, dan moral secara seimbang.

Prinsip kurikulum mandiri menuntut adanya kesadaran institusional
bahwa kebebasan dalam merancang kurikulum harus disertai dengan
tanggung jawab akademik dan etik yang kuat. Otonomi kurikulum harus
diarahkan untuk memperkuat mutu pendidikan, relevansi keilmuan,
dan keberlanjutan institusi, bukan sekadar sebagai simbol kemandirian
administratif. Oleh karena itu, kurikulum mandiri dalam pendidikan
Islam idealnya dikembangkan melalui proses reflektif, partisipatif, dan
berbasis nilai, sehingga mampu menjembatani antara tuntutan kebijakan
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BADB VIII

INTEGRASI BOK FITK DAN PENDEKATAN
KEILMUAN WAHDATUL ‘ULUM

Konsep Wahdatul ‘Ulum

Konsep Wahdatul ‘Ulum atau kesatuan ilmu merupakan paradigma
epistemologis khas yang dikembangkan dan diusung oleh Universitas
Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara Medan sebagai jawaban konseptual
dan metodologis atas problem dikotomi ilmu antara ilmu agama dan ilmu
umum yang telah lama mewarnai diskursus pemikiran Islam modern
dan praktik pendidikan Islam kontemporer. Paradigma ini berangkat
dari keyakinan teologis dan filosofis bahwa seluruh ilmu pengetahuan,
baik yang bersumber dari wahyu (naqli) maupun yang dihasilkan melalui
daya nalar manusia (aqli), pada hakikatnya berasal dari Allah Swt. dan
karenanya harus diarahkan untuk mencapai kemaslahatan umat manusia
serta terwujudnya nilai-nilai keadilan, kemanusiaan, dan keberadaban.
Dengan dasar ini, Wahdatul ‘Ulum tidak sekadar menawarkan pendekatan
integratif secara teknis, tetapi membangun sebuah kerangka epistemologi
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tauhidik yang menempatkan ilmu sebagai sarana ibadah dan transformasi
sosial.

Dalam konteks pengembangan Body of Knowledge (BOK) di Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), pendekatan Wahdatul ‘Ulum
memiliki relevansi filosofis yang sangat kuat karena menjadi fondasi
konseptual dalam merumuskan peta keilmuan yang utuh, terpadu, dan
berorientasi nilai. BOK yang dikembangkan berdasarkan paradigma ini
tidak dipahami hanya sebagai dokumen akademik yang memuat rincian
materi ajar atau klasifikasi disiplin ilmu, melainkan sebagai konstruksi
keilmuan yang mencerminkan kesatuan antara wahyu dan akal, antara
tradisi keilmuan Islam dan ilmu pengetahuan modern, serta antara
dimensi kognitif, afektif, dan praksis pendidikan. Dengan demikian,
BOK berfungsi sebagai instrumen epistemologis untuk memastikan
bahwa seluruh aktivitas akademik di FITK pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat berjalan dalam satu kerangka keilmuan
yang terintegrasi dan berlandaskan nilai-nilai tauhid.

Pendekatan Wahdatul ‘Ulum secara kritis menantang paradigma
dikotomik yang selama ini memisahkan ilmu syar’i dan ilmu duniawi,
atau memposisikan ilmu agama dan ilmu umum sebagai dua wilayah
yang saling terpisah dan bahkan bertentangan. Dalam perspektif ini, FITK
didorong untuk mengintegrasikan filsafat pendidikan Islam, psikologi
pendidikan, sosiologi pendidikan, hingga teknologi pembelajaran ke
dalam satu ruang epistemologi Islami yang koheren dan fungsional.
Sebagai contoh, dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
pembelajaran fikih dan akidah tidak lagi disampaikan secara tekstual-
normatif semata, tetapi dikontekstualisasikan dengan realitas sosial
kontemporer seperti isu keadilan gender, pelestarian lingkungan hidup,
serta etika digital, sehingga ajaran Islam dapat dipahami sebagai pedoman
hidup yang relevan dan solutif bagi problem kemanusiaan modern.

Pemetaan keilmuan dalam BOK FITK dengan kerangka Wahdatul
‘Ulum menuntut agar setiap mata kuliah, aktivitas riset, dan program
pengabdian kepada masyarakat mencerminkan integrasi antara nilai-
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Wahdatul *Ulum mengajak pembaca untuk menelusurt hakikat ilmu
sebagai satu kesatuan yang utub dan saling terhubung. Di tengah
fragmentasi disiplin pengetahuan modern yang sering memisahkan antara
sains, humaniora, dan nilai-nilai spiritual, buku ini hadir sebagai upaya
untuk menata kembali fondasi epistemologi menuju integrasi ilmu
wahdatd "ulum.

Melalui pendekatan filosofis, teologis, dan praktis, penulis menggali
akar konseptual tentang bagaimana ilmu berkembang, bagaimana
manusia menempatkan diri sebagai subjek pencari kebenaran, dan
bagaimana seluruh cabang pengetahuan sejatinya bermuara pada satu
sumber: keesaan Tuhan. Buku ini tidak hanya menjadi refleksi intelektual,
tetapi juga panduan konseptual bagi akademisi, pendidik, dan penelit
untuk membangun sistem keilmuan yang tidak terpecah, melainkan
bersinergi dalam kerangka tauhid.

Dengan bahasa yang ilmiah namun renyah, buku ini membuka
cakrawala baru tentang pentingnya menata tubuh ilmu (body of
A‘J.rrru'l"c*ﬂ"”:*] agar ilmu tidak hanya bermanfaat secara pragmatis, tetapi
juga bermakna secara spiritual dan universal.
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